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Abstrak
 

Belum adanya tertib administrasi pada instansi resmi untuk mengelola wakaf menyebabkan sering terjadinya

sengketa dalam hal perwakafan. Salah satu kasus perwakafan di Indonesia terjadi pada Putusan Nomor

28/Pdt.G/2017/MS-Aceh. Terdapat fakta hukum bahwa telah terjadi tumpang tindih pernyataan wakaf antara

Nadzir dengan pemilik tanah yang tanahnya diwakafkan tanpa sepengetahuan dan persetujuan yang

bersangkutan. Tanah yang menjadi objek wakaf tersebut merupakan harta waris yang diperoleh pemilik

tanah. Perangkat desa menganggap bahwa pembagian warisan harta benda kepada pemilik tanah masih

terdapat sisa tanah sehingga perangkat desa berinisiatif untuk mengajukan pendaftaran tanah tersebut

sebagai tanah wakaf milik desa. Perangkat desa bersama pejabat berwenang membuat bukti suatu surat ikrar

wakaf dalam bentuk akta pengganti akta ikrar wakaf yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaturan keabsahan perbuatan hukum wakaf

dalam akta pengganti akta ikrar wakaf dan bagaimana pertimbangan dan putusan hakim dalam Putusan

Nomor 28/Pdt.G/2017/MS-Aceh. Penelitian hukum ini bersifat yuridis normatif dengan bentuk penelitian

desktriptif evaluatif untuk menggambarkan dan menjelaskan konsep dasar tentang wakaf dan pengaturan

akta pengganti akta ikrar wakaf. Penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-undangan, pendekatan

kasus dan pendekatan konseptual. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa praktik wakaf dianggap sah jika

telah memenuhi unsur, prosedur dan tata cara serta tertuang dalam Akta Otentik berupa Akta Ikrar Wakaf

dan/atau Akta Pengganti Akta Ikrar Wakaf. Akta Pengganti Ikrar Wakaf pada prinsipnya adalah sesuatu alat

bukti surat yang memiliki tujuan dan fungsi yang sama dengan Akta Ikrar Wakaf dan perbedaan nya terletak

pada peristiwa hukum dalam ikrar wakaf.
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......Frequent disputes in terms of waqf. One of the cases of waqf problem in Indonesia occurred in the

Decision Number 28/Pdt.G/2017/MS-Aceh. There is a legal fact that there has been an overlapping of waqf

statements between Nadzir and the land owner whose land has been represented as waqf without the

knowledge and legal consent of the person concerned. The land which became the object of waqf was the

inheritance property obtained by the land owner. The village administration considered that the distribution

of inheritance property to the land owner still have some remaining lands, so the village administration took

the initiative to submit the registration of the land as a waqf land belonging to the village. Village

administration together with the authorities made an evidence letter of waqf pledge in the form of a

replacement deed for the waqf pledge issued by the Head of the Office of Religious Affairs. The formulation

of the problem in this research is how to regulate the legality of law act for the waqf in the replacement deed

of waqf pledge deed and how the considerations and decisions of judges in Decision Number
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28/Pdt.G/2017/MS-Aceh. This legal research is normative juridical in the form of evaluative descriptive

research to describe and explain the basic concepts of waqf and the arrangement of replacement deed of the

waqf pledge deed. This study used a statutory approach, a case approach and a conceptual approach. The

results of the research showed that the practice of waqf is considered valid if it has fulfilled the elements,

procedures and etiquettes as well as officially stated in the Authentic Deed in the form of the Waqf Pledge

Deed and/or Replacement Deed of the Waqf Pledge Deed. Replacement Deed of Waqf Pledge in principle is

a documentary evidence that has the same purpose and function as the Deed of Waqf Pledge and the

difference lies in the legal event in the Waqf pledge.
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